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ABSTRACT 

Senior High School 12 Kendari is one of the schools in Kendari City with low student learning 

outcomes. The objectives of this study are: 1) to describe the description of student learning activities; 

2) to describe the description of teacher teaching activities; and 3) to determine the improvement in 

student learning outcomes of class XI-Social Senior High School 12 Kendari with the Problem Based 

Learning learning model on the Distribution of Flora and Fauna material. This type of research is 

Classroom Action Research. This study uses qualitative and quantitative descriptive data analysis 

techniques. The results of the study showed an increase; 1) student learning activities in Cycle I were 

2.3 and cycle II increased to 3.4; 2) teacher teaching activities in cycle I were 2.8 in cycle II increased 

to 3.7; and 3) student learning outcomes in cycle I were 57% increased to 90%. This shows that the 

application of the Problem Based Learning model can improve student learning activities, teacher 

teaching activities and student learning outcomes. 

 

Keywords: Problem Based Learning; learning outcomes; Senior High School 12 Kendari. 

 

ABSTRAK 

SMA Negeri 12 Kendari merupakan salah satu sekolah di Kota Kendari dengan hasil belajar 

siswa yang masih tergolong rendah. Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan gambaran 

aktivitas belajar siswa; 2) mendeskripsikan gambaran aktivitas mengajar guru; dan 3) mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa kelas XI-Sosial SMA Negeri 12 Kendari dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada materi Sebaran Flora dan Fauna. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan; 1) aktivitas belajar siswa Siklus I 

sebesar 2,3 dan siklus II meningkat menjadi 3,4; 2) aktivitas mengajar guru pada siklus I sebesar 2,8 

pada siklus II meningkat menjadi 3,7; and 3) hasil belajar siswa siklus I sebesar 57% meningkat menjadi 

90%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, 

aktivitas mengajar guru dan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses pem-

bentukan pribadi manusia secara holistis baik 

dalam arti keutuhan dari potensi atau sifat 

manusia yang dikembangkan, keutuhan dari 

seluruh fase masa kehidupan manusia, maupun 

keutuhan dari lingkungan terjadinya suatu 

pendidikan. Pendidikan dapat mengacu pada 

pengembangan potensi peserta didik yaitu 

kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan sosial (Arifian, 

2019). 

Tujuan pendidikan nasional dapat dicapai 

dengan memiliki tenaga kependidikan yang 

profesional (guru profesional). Guru yang 

profesional adalah guru yang mempunyai 

keterampilan mengajar khusus dan mempunyai 

pemahaman yang mendalam tentang dasar-

dasar pendidikan. Tenaga akademik memiliki 

pengetahuan teoritis tentang pendidikan dan 

memiliki keterampilan untuk menerapkan 

metode teoritis dalam pendidikan (Nurullah, 

2021). 

Geografi merupakan ilmu pokok yang 

wajib disampaikan untuk melatih siswa berpikir 

secara analitis, sistematis dan inovatif sehingga 

dapat menganalisis fenomena-fenomena yang 

terjadi di permukaan bumi (Harizah dkk., 2022). 

Menurut Meyzilia (2019) bahwa Geografi 

merupakan mata pelajaran wajib di berbagai 

jenjang pendidikan pada negara-negara maju. 

Ilmu Geografi merupakan pengetahuan penting 

untuk mengkaji kejadian alam yang 

berhubungan dengan geosfer yang terjadi di 

permukaan bumi (Aksa dkk., 2019). 

Masalah  yang ditemukan pada mata 

pelajaran Geografi di sekolah terkesan tidak 

menarik bagi siswa karena identik dengan 

materi yang banyak sehingga perlu dihafal. 

Pembelajaran Geografi hanya menekankan 

pada konsep-konsep yang abstrak. Siswa belum 

bisa mengaplikasikan teori walaupun mampu 

menghafal seluruh konsep Geografi dengan 

baik (Harizah dkk, 2022). 

Selain masalah materi pembelajaran, 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

juga merupakan salah satu masalah yang sering 

ditemukan dalam proses pembelajaran. Guru 

selalu menggunakan model pembelajaran yang 

sama meskipun materinya tidak relevan dengan 

model pembelajaran yang digunakan. Menurut 

Pollard dalam (Imron, 2022) model 

pembelajaran yang digunakan guru sangat 

mempengaruhi tercapainya sasaran belajar, oleh 

sebab itu guru perlu memilih model yang tepat 

dari sekian banyak model pembelajaran. Guru 

disarankan tidak menggunakan model 

pembelajaran berdasarkan kebiasaan akan tetapi 

mengacu pada materi dan sasaran yang akan 

dicapai. Oleh karena itu, perlu adanya langkah-

langkah penyelesaian yang tepat untuk 

mengatasi beberapa masalah tersebut seperti 

penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap mata pelajaran 

Geografi sehingga membantu proses 

pembelajaran siswa.  

Pada model pembelajaran PBL, peserta 

didik dituntut untuk berpartisipasi aktif dan 

kreatif dalam melakukan pemecahan masalah-

masalah yang disajikan dengan cara menggali 

informasi sebanyak-banyaknya, kemudian 

dianalisis dan dicari solusi dari permasalahan 

tersebut (Maharani, 2023). Menurut Lestari dan 

Juanda (2019) nilai siswa lebih baik pada saat 

diterapkan model pembelajaran PBL. Hal ini 

disebabkan karena siswa lebih aktif dan faham 

jika diberikan sebuah permasalahan untuk 

dipecahkan secara bersama. Penelitian ini 

dinilai lebih cocok menggunakan model PBL 

dibandingkan model lain seperti Project Based 

Learning (PjBL). Pada materi dengan topik 

serupa, PjBL lebih menuntut siswa untuk 

menciptakan suatu proyek bedasarkan materi 

yang dianggap kurang sesuai sehingga siswa 

tidak fokus terhadap materi yang diajarkan. Di 

sisi lain, proyek yang seharusnya dikerjakan 

berkelompok, tidak bekerja sama dengan 

maksimal sehingga pada kelompok belajar 

hanya ada satu orang siswa saja yang 

mengerjakan proyek yang diberikan. Hal 

tersebut dikarenakan proyek yang dikerjakan 

membutuhkan waktu yang cukup lama 

dibandingkan menggunakan model PBL. 

Berdasarkan observasi awal dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran 

Geografi di SMA Negeri 12 Kendari bahwa 

hasil belajar siswa masih dikatakan rendah. Hal 

ini terbukti dari 21 siswa kelas XI-Sosial 

terdapat 7 siswa yang mendapatkan nilai diatas 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yaitu 75 dengan persentase sebesar 

33%. Sedangkan 14 siswa lainnya masih 

dibawah nilai KKTP dengan persentase sebesar 

67%. Hal ini disebabkan aktivitas mengajar 

guru yang masih menggunakan model 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher 

center). Keadaan ini membuat siswa menjadi 

pasif karena siswa hanya duduk menerima 

informasi, dan kurang mengeksplorasi 

penggunaan media pembelajaran. Selain itu, 



319 
 

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

masih kurang yang mana ketika pembelajaran 

berlangsung terlihat ada beberapa siswa yang 

masih kurang aktif berpartisipasi dan kurang 

merespon pertanyaan yang diberikan guru 

dengan baik. Permasalahan yang terjadi pada 

siswa tersebut tentunya merupakan faktor dari 

kondisi pembelajaran yang kurang kondusif di 

sekolah. Hal ini menyebabkan aktivitas dan 

minat belajar siswa yang rendah berpengaruh 

terhadap perolehan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah dijelaskan di atas maka penelitian ini 

bertujuan untuk 1) mendeskripsikan aktivitas 

belajar siswa kelas XI-Sosial SMA Negeri 12 

Kendari saat mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL dengan 

materi pokok Sebaran Flora dan Fauna; 2) 

mendeskripsikan aktivitas mengajar guru kelas 

XI-Sosial SMA Negeri 12 Kendari dengan 

model pembelajaran PBL pada materi pokok 

Sebaran Flora dan Fauna; dan 3) mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa kelas XI-Sosial 

SMA Negeri 12 Kendari dengan model 

pembelajaran PBL pada materi Sebaran Flora 

dan Fauna. 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

PTK merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 

kelas secara bersamaan. Pelaksanaan penelitian 

PTK ini melalui 4 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan diakhiri dengan 

refleksi.  

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 12 Kendari yang terletak di Kelurahan 

Lalolara, Kecamatan Kambu. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025. Lokasi penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1 sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Satelit Google Earth Pro, 2024)

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang-orang 

yang terlibat dalam penelitian ini. Subjek 

penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI-

Sosial SMA Negeri 12 Kendari yang terdaftar 

aktif pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025. Subjek penelitian adalah 21 orang 

siswa yang terdiri dari 16 orang siswa laki-laki, 

dan 5 orang siswi perempuan. Subjek diambil 

dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Subjek dipilih karena guru dan siswa 

yang mengalami secara langsung masalah 
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penelitian yang diteliti. Selain itu, 

ditemukannya masalah pada proses pem-

belajaran terutama hasil belajar siswa yang 

masih tergolong rendah. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur pelaksanaan rancangan 

penelitian PTK untuk setiap siklus terdiri atas 

empat komponen yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Kegiatan tahap perencanaan dilakukan dengan 

menyusun atau menyiapkan modul ajar, 

menyiapkan sumber belajar, menyusun lembar 

observasi untuk mencatat aktivitas siswa dan 

guru, menyiapkan lembar kerja peserta didik 

(LKPD), dan menyusun tes hasil belajar dalam 

bentuk esai untuk mengetahui hasil/prestasi 

belajar siswa. Tahap pelaksanaan, tindakan 

dilakukan sesuai dengan modul ajar/rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. 

Tahapan observasi dilakukan peneliti untuk 

melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Tahap refleksi 

dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi 

yang dilakukan oleh pengamat. Refleksi 

dilakukan dengan mendiskusikan berbagai 

masalah yang terjadi dikelas penelitian. 

Refleksi ini dilaksanakan setelah pelaksanaan 

tindakan dan hasil observasi. 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

observasi, wawancara, dokumentasi dan tes 

siklus. Observasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengamati aktivitas belajar 

siswa dan aktivitas mengajar guru pada saat 

pembelajaran berlangsung. Wawancara 
terstruktur digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang permasalahan yang dihadapi guru 

sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran PBL. Peneliti melakukan 

dokumentasi aktivitas guru mengajar dan 

aktivitas belajar siswa kelas XI-Sosial SMA 

Negeri 12 Kendari, data dapat berupa perangkat 

pembelajaran, materi ajar, hasil belajar siswa 

atau daftar nilai, foto dan lainnya. Tes hasil 

belajar (tes siklus) dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dengan model PBL. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data diarahkan untuk mencari 

dan menemukan upaya yang dilakukan guru 

dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil 

belajar siswa. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif melalui lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa dan data kuantitatif yang di 

peroleh berdasarkan hasil tes belajar siswa pada 

tiap akhir siklus . Adapun analisis data pada 

penelitian tindakan dihitung mengguna-kan 

rumus sebagai berikut. 

 

1. Menentukan Hasil Belajar Siswa 

Menurut Daryanto (2018) untuk 

menentukan hasil belajar siswa secara 

individual maka digunakan rumus sebagai 

berikut. 

 

𝑆 =
𝑅

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

S : Nilai persentase 

R : Jumlah skor dijawab dengan benar  

N : Skor Maksimal 

 

2. Menentukan Persentase Ketuntasan 

Klasikal 

Menurut Daryanto (2018) ketuntasan 

klasikal ditentukan berdasarkan persentase 

ketuntasan individu siswa pada setiap siklus 

pembelajaran maka digunakan rumus sebagai 

berikut. 

 

𝑃 =
Ʃ𝑁𝑖

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P : Persentase ketuntasan 

Ʃ𝑁𝑖 : Jumlah siswa tuntas 

N : Jumlah siswa keseluruhan 

 

3. Menentukan Nilai Rata-Rata Belajar 

Siswa 

Menurut Daryanto (2018) untuk 

menentukan nilai rata-rata maka dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 

𝑋 =
Ʃ𝑥

Ʃ𝑛

  

Keterangan: 

X : Nilai rata-rata 

∑x : Skor perolehan seluruh siswa 

∑n : Jumlah siswa keseluruhan 
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4. Mengklasifikasikan Rata-Rata Aktivitas 

Siswa dalam Kategori  

Erna dkk. (2021) mengklasifikasikan 

rata-rata aktivitas siswa dalam beberapa 

kategori sebagai berikut. 

 

1 ≤ Xi < 2 : Kurang 

2 ≤ Xi < 3 : Cukup 

3 ≤ Xi < 4 : Baik 

Xi = 4 : Sangat Baik 

 

Penjelasan kategori rata-rata aktivitas 

siswa adalah sebagai berikut: 1) sangat baik jika 

dalam satu kelompok terdapat lima sampai 

enam siswa atau semua siswa mampu 

menerapkan semua satuan aktivitas yang 

dinilai; 2) baik jika dalam satu kelompok 

terdapat satu sampai dua siswa yang kurang 

mampu menerapkan semua satuan aktivitas 

yang dinilai; 3) cukup dalam satu kelompok 

terdapat tiga sampai empat siswa yang kurang 

mampu menerapkan semua satuan aktivitas 

yang akan dinilai; dan 4) kurang jika dalam satu 

kelompok terdapat lima sampai enam siswa 

yang kurang mampu menerapkan semua satuan 

aktivitas yang dinilai. 
 

HASIL PENELITIAN 
1. Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

Hasil aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dianalisis dengan 

menerapkan model pembelajaran PBL pada 

materi pokok Sebaran Floran dan Fauna. 

Aktivitas belajar siswa diperoleh melalui 

lembar observasi aktivitas siswa dengan cara 

memberikan skor untuk setiap aspek aktivitas 

yang dipenuhi siswa. Hasil olah data aktivitas 

siswa disajikan pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Grafik Skor Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

 

Berdasarkan Gambar 2 di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata hasil aktivitas 

belajar siswa adalah 2,3 (kategori cukup) dan 

belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu ≥ 3,0. Nilai pada pertemuan I dan 

pertemuan II masing-masing hanya mencapai 

nilai 2,1 dan 2,5 

. 

2. Aktivitas Mengajar Guru Siklus I 

Data mengenai aktivitas mengajar guru 

dalam proses pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran PBL pada materi pokok 

Sebaran Flora dan Fauna. Aktivitas mengajar 

gurun diperoleh melalui lembar observasi pada 

siklus I (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Grafik Skor Rata-Rata Aktivitas Mengajar Guru Siklus I
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Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan 

bahwa hasil observasi aktivitas mengajar guru 

mencapai rata-rata 2,8 dan belum memenuhi 

KKM yaitu ≥ 3,0. Pada siklus I aktivitas guru, 

skor terendah yang diperoleh guru sebesar 2,0 

pada aktivitas nomor 8 yaitu dimana guru 

mengevaluasi hasil diskusi siswa. Sedangkan 

skor tertinggi yaitu 4,0 terdapat pada aktivitas 

nomor 1 yaitu pembukaan kelas. 

 

3. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Hasil belajar siswa kelas XI-Sosial SMA 

Negeri 12 Kendari pada materi Sebaran Flora 

dan Fauna diperoleh oleh peneliti melalui 

lembar esai yang diberikan pada akhir 

pertemuan siklus I. Ini bertujuan untuk 

mengevaluasi model sebelum adanya perbaikan 

tindakan. Adapun hasil belajar siswa tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Skor Jumlah Persentase Ketuntasan Belajar 

0-74 9 orang 43% Belum Tuntas 

75-100 12 orang 57% Tuntas 

Jumlah 21 orang 100%  

Keterangan 

BelumTuntas 9 orang 

Tuntas 12 orang 

Nilai Rata-rata 71 

Nilai Maksimum 87 

Nilai Minimum 47 

Persentase Ketuntasan 57% 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel I di atas menunjuk-

kan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I yang 

memperoleh nilai 0-74 berjumlah 9 orang atau 

setara dengan 43%, sedangkan siswa yang telah 

memperoleh skor antara 75-100 berjumlah 12 

orang dengan persentase ketuntasan sebesar 

57%. Namun hasil ini belum mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 80%. 

 

4. Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

Aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan menerapkan model PBL 

pada materi Sebaran Flora dan Fauna. Hasil 

aktivitas belajar siswa (Gambar 4) diperoleh 

melalui lembar observasi pada setiap pertemuan 

dengan cara memberikan skor untuk setiap 

aspek aktivitas yang dipenuhi siswa. 

 
Gambar 4. Grafik Skor Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

  

Berdasarkan Gambar 4 di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa telah 

memenuhi KKM yaitu ≥3,0. Aktivitas belajar 

siswa telah mencapai rata-rata 3,4 yang 

dikategorikan baik. Pada siklus II terlihat bahwa 

setiap aktivitas belajar yang dinilai telah 

mengalami peningkatan jika dibandingkan pada 

siklus sebelumnya. 

5. Data Aktivitas Mengajar Guru Siklus II 

Penilaian aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran dengan menerapkan model PBL 

yang diperoleh melalui lembar observasi 

aktivitas mengajar guru siklus II. Gambaran 

hasil rata-rata aktivitas mengajar guru selama 

pembelajaran pada siklus II pertemuan 1 dan 2 

dapat dilihat pada Gambar 5 berikut. 
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Gambar 5. Grafik Skor Rata-Rata Aktivitas Mengajar Guru Siklus II  

Berdasarkan Gambar 5 diatas dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas mengajar guru 

telah memenuhi KKM yaitu ≥3,0 karena pada 

proses pembelajaran siklus II diperoleh skor 

rata-rata aktivitas guru 3,7 dimana nilai ini 

termasuk berkategori baik. 
 

6. Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Hasil belajar siswa diperoleh oleh peneliti 

melalui lembar esai yang diberikan pada akhir 

pertemuan siklus II. Adapun data hasil belajar 

siswa tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 

dibawah ini: 

Tabel 2. Data Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Skor Jumlah Persentase Ketuntasan Belajar 

0-74 2 orang 10% Belum Tuntas 

75-100 19 orang 90% Tuntas 

Jumlah 21 orang 100%  

Keterangan 

BelumTuntas 2 orang 

Tuntas 19 orang 

Nilai Rata-rata 84 

Nilai Maksimum 93 

Nilai Minimum 60 

Persentase Ketuntasan 90% 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024. 

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat 

disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa 

pada siklus II yang memperoleh skor antara 0-

74 berjumlah 2 orang dengan persentase 10%. 

Sedangkan siswa yang telah memperoleh skor 

antara 75-100 berjumlah 19 orang dengan 

persentase ketuntasan mencapai 90%. Hasil ini 

sudah jauh lebih baik jika dibandingkan dengan 

skor perolehan siswa pada siklus I. Pada konteks 

ini, indikator ketuntasan belajar siswa telah 

tercapai dimana secara klasikal, yaitu jika nilai 

siswa yang mencapai KKTP (75) adalah 80% 

maka hasil penelitian dikatakan telah tercapai. 

 

PEMBAHASAN  
1. Aktivitas Belajar Siswa Selama 

Pembelajaran Berlangsung 
Pelaksanaan penelitian PTK dilakukan 

dalam empat kali pertemuan yang dibagi 

menjadi dua siklus. Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data yang telah dilakukan, aktivitas 

belajar siswa selama pembelajaran berlangsung 

menggunakan model pembelajaran PBL pada 

materi pokok Sebaran Flora dan Fauna. 

Aktivitas belajar pada siklus satu ke siklus dua 

mengalami peningkatan dengan skor rata-rata 

sebesar 3,4 dan termaksud dalam kategori baik. 

Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh: 1) siswa 

mendengarkan atau memperhatikan penjelasan 

guru mengenai materi pembelajaran; 2) siswa 

telah mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru dengan benar; 3) siswa 

melakukan diskusi dengan kelompoknya dalam 

memecahkan masalah; dan 4) siswa mampu 

menyimak dan menanggapi hasil diskusi 

kelompok lain. Menurut Darmayanti dan 

Wibowo (2014), siswa yang memiliki perhatian 

dalam belajar akan menerima materi yang telah 

disampaikan oleh guru dengan baik. Perhatian 

siswa terhadap pembelajaran akan berpengaruh 

pada aktivitas belajar siswa, karena dengan 

memperhatikan siswa dapat memahami materi 

pelajaran yang disampaikan dan berdampak 

pada prestasi belajar siswa. 
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Menurut Venizuwella dkk. (2019), 

aktivitas yang dilakukan di dalam kelas seperti 

merespon pertanyaan guru memberikan dampak 

positif terhadap ketuntasan hasil belajar. 

Sehubungan dengan itu, Adilia (2016) 

menjelaskan respon yang diberikan siswa dalam 

pembelajaran mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah sehingga akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

diperoleh. Menurut Sizi dkk. (2021), dalam 

pembelajaran di kelas siswa dituntut untuk 

terampil dalam memecahkan masalah, serta 

memperoleh pengetahuan agar siswa berperan 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung.  

Metode diskusi kelompok belajar 

merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa (Leasa, 2024). Sehubungan dengan itu, 

Widiastuti dan Kania (2021) mengungkapkan 

metode diskusi yang dilakukan pada saat proses 

kegiatan belajar dapat meningkatkan tingkat 

kemampuan berfikir kritis sehingga peserta 

didik dapat memecahkan masalah sesuai dengan 

tema yang telah diberikan oleh guru di kelas. 

Siswa yang aktif dalam diskusi kelompok dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena para 

siswa akan saling bertukar informasi dan 

apabila menemukan suatu permasalahan atau 

kasus maka siswa dapat memecahkan masalah 

secara bersama-sama dengan teman diskusinya 

(Candra, 2016). 

Kegiatan menyimak merupakan kegiatan 

penting yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal itu dikarenakan siswa 

diharapkan dapat menyimak dengan baik agar 

dapat menuangkan dan menyerap informasi 

(Sudaryanti dkk., 2014). Menurut Fauziah dkk. 

(2023), siswa yang aktif menyimak dan 

menanggapi diskusi kelompok cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap 

materi pelajaran. Proses menyimak 

memungkinkan siswa untuk menangkap 

informasi penting dan ide-ide dari teman 

sekelompok, yang kemudian dapat memperkaya 

diskusi dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pendapat tersebut sesuai dengan Koestiningsih 

(2014) bahwa pembelajaran PBL membuat 

siswa lebih banyak berdiskusi dan melakukan 

tanya jawab, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. Adanya sumbangan 

pemikiran dari anggota kelompok 

memungkinkan pengetahuan siswa menjadi 

bertambah, sehingga hasil belajar meningkat 

juga ikut meningkat. 
 

2. Aktivitas Mengajar Guru Selama 

Pembelajaran Berlangsung 

Berdasarkan analisis dan evaluasi 

aktivitas mengajar guru pada siklus I 

menunjukan skor rata-rata sebesar 2,8 dengan 

kategori cukup. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

adanya beberapa aktivitas mengajar guru yang 

belum terlaksana dengan baik, dan kemudian 

mengalami peningkatan pada siklus II dengan 

skor rata-rata 3,7 yang berkategorikan baik.  

Berdasarkan permasalahan kedua dalam 

penelitian ini yaitu untuk melihat gambaran 

aktivitas mengajar guru dikelas XI-Sosial SMA 

Negeri 12 Kendari yang mengajar mengunakan 

model pembelajaran PBL pada materi Sebaran 

Flora dan Fauna dapat dijelaskan bahwa hasil 

pengamatan yang telah dilakukan dari awal 

siklus I hingga berakhirnya siklus II dapat 

dikatakan mengalami peningkatan kearah yang 

lebih baik. Hal ini terlihat dari meningkatnya 

beberapa aspek aktivitas mengajar guru 

diantaranya: 1) kemampuan guru dalam 

memberikan pertanyaan pemantik kepada 

siswa. Menurut Prayitno dkk. (2024), 

pertanyaan pemantik ditujukan kepada peserta 

didik yang dituangkan dalam rancangan 

pembelajaran modul ajar untuk membangkitkan 

kecerdasan dan kreativitas peserta didik dalam 

berbicara, Memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik berarti memberikan kesempatan 

guru untuk berlatih memunculkan dan 

mengembangkan pemikiran peserta didik 

dengan melibatkan dalam mendiskusikan 

masalah dan membantu peserta dalam 

mengembangkan pemikiran; 2) aspek guru 

membantu siswa dan mengorganisasikan siswa 

untuk belajar dan berdiskusi memecahkan 

masalah. Menurut Erlia (2021) guru merupakan 

pendidik yang membantu siswa dan 

lingkungannya dalam meng-identifikasi diri 

sebagai manusia, panutan, dan pendidik. 

Sehubungan dengan itu, Dermawan dan 

Maulana (2023) menjelaskan guru membantu 

siswa dalam merumuskan pertanyaan, 

mengidentifikasi masalah, dan mengembang-

kan strategi pemecahan masalah; 3) aspek guru 

membimbing tiap-tiap kelompok dalam 

memecahkan masalah yang telah disediakan 

dalam LKPD. Menurut Ningsih dan Rizki 

(2024), guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing dan mendukung siswa dalam 

proses berpikir kritis siswa.  

Pendapat tersebut sejalan dengan Ningsih 

dan   Rizki   (2024)  bahwa   peran  guru  dalam  



325 
 

membimbing siswa untuk mengembang-kan 

keterampilan berpikir kritis sangatlah penting; 

4) aspek guru mengevaluasi terhadap hasil 

diskusi siswa, evaluasi merupakan bagian dari 

proses pembelajaran yang secara keseluruhan 

tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar, 

melaksanakan evaluasi yang dilakukan dalam 

kegiatan pendidikan mempunyai arti yang 

sangat utama, karena evaluasi merupakan alat 

ukur atau proses untuk mengetahui tingkat 

pencapaian keberhasilan yang telah dicapai 

peserta didik (Idrus, 2019). Sehubungan dengan 

itu, Astika dkk. (2024) menjelaskan penilaian 

atau evaluasi pembelajaran merupakan upaya 

untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Menurut Suswati (2021) model 

pembelajaran PBL membantu guru 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

dimulai dengan masalah penting dan relevan 

bagi siswa, dan memungkinkan siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih. 

 

3. Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan bahwa hasil belajar siswa melalui tes 

pada siklus I diperoleh nilai minimum sebesar 

47, nilai maksimum sebesar 87, dan nilai rata-

rata sebesar 71. Pada siklus 1 secara klsikal 

belum memenuhi kriteria ketuntasan hal ini 

dikarenakan dari 21 jumlah siswa secara 

keseluruhan, terdapat 9 orang (43%) yang 

memperoleh skor dibawah KKTP ≥75, 

sedangkan yang mencapai ketuntasan sebanyak 

12 orang (57%). Persentase belajar pada siklus 

ini belum mencapai ketuntasan secara klasikal 

80%. Berdasarkan hasil analisis belajar siswa 

pada siklus II diperoleh nilai minimum sebesar 

60, nilai maksimum sebesar 93, dan nilai rata-

rata 84. Pada siklus II secara klasikal telah 

memenuhi kriteria ketuntasan. Hal ini 

dikarenakan dari 21 jumlah siswa secara 

keseluruhan, hanya terdapat 2 orang (10%) yang 

memperoleh skor dibawah KKTP yaitu ≥75, 

sedangkan yang mencapai ketuntasan sebanyak 

19 orang (90%). Hasil yang diperoleh pada 

siklus II ini bisa dikatakan meningkat dari siklus 

sebelumnya, sehingga dapat dikatakan bahwa 

indikator ketuntasan belajar siswa telah 

tercapai. 

Proses pembelajaran pada siklus I dan II 

sudah berjalan sesuai dengan langkah-langkah 

model pembelajaran PBL yang digunakan yaitu 

orientasi siswa pada masalah, meng-organisasi 

siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan 

individual atau kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya dan menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah 

(Khakim dkk., 2022). Peningkatan hasil belajar 

ini tentunya didukung oleh peningkatan 

aktivitas belajar siswa, peningkatan aktivitas 

mengajar guru dan hasil tes siswa terhadap 

materi yang sudah diajarkan. Menurut Nuraini 

dkk. (2018) melalui aktivitas belajar siswa, 

diharapkan siswa mampu memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik. Hal ini dikarenakan 

aktivitas belajar siswa dapat mengembangkan 

kreativitas siswa dalam berpikir untuk 

menguasai materi pembelajaran serta 

menambah rasa ingin tahu siswa untuk 

memantapkan kreativitas siswa dalam 

mengingat, menganalisis, percaya diri untuk 

mengemukakan pendapat sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Sari dkk. (2023) peningkatan 

aktivitas mengajar guru berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa, karena aktivitas 

guru yang baik menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang positif dan mendukung 

keterlibatan siswa, ketika guru berperan aktif 

dalam proses pembelajaran, baik secara fisik 

maupun mental, siswa menjadi lebih terlibat dan 

termotivasi untuk belajar. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar khususnya di 

lingkungan sekolah adalah guru (Yarmayani 

dan Afrila, 2018). Hasil belajar siswa adalah 

ukuran penting untuk melihat seberapa baik 

seseorang memahami pelajaran. Secara umum, 

hasil belajar menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman siswa setelah 

proses pembelajaran selesai. Menurut Susanto 

(2015) bahwa hasil belajar siswa adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Selain itu peningkatan 

hasil belajar ini didukung oleh penerapan model 

pembelajaran PBL, seperti yang dikatakan oleh 

Dirgatama (2019) bahwa pembiasaan terhadap 

model PBL dapat meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) 

aktivitas belajar siswa dengan menerapkan 

model PBL pada setiap siklus mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan skor 

rata-rata pada setiap siklus, dimana pada siklus 

I skor rata-rata aktivitas siswa adalah 2,3 yang 

termasuk kategori cukup, dan meningkat pada 

siklus II menjadi 3,4 yang termasuk pada 
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kategori baik; 2) aktivitas mengajar guru 

dengan menerapkan model PBL pada setiap 

siklus mengalami peningkatan. Hal ini 

ditunjukkan dengan skor rata-rata pada setiap 

siklus, dimana pada siklus I skor rata-rata 

aktivits guru adalah 2,8 yang termasuk kategori 

cukup dan meningkat pada siklus II menjadi 3,7 

yang berkategori baik menuju sangat baik; dan 

3) hasil belajar Geografi siswa meningkat 

setelah menerapkan model pembelajaran PBL 

dari siklus I hasil belajar siswa sebesar 57% 

menjadi meningkat 90% pada siklus II. Oleh 

karena itu, penggunaan model pembelajaran 

PBL dapat meningkatkan hasil belajar Geografi 

siswa. 

 

SARAN 
Adapun saran yang dapat peneliti 

sampaikan yaitu bagi sekolah, khususnya 

SMAN 12 Kendari dapat mencoba menerapkan 

model PBL untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa serta dalam meningkatkan kualitas belajar 

siswa selama proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Geografi. Selain itu sekolah 

sebaiknya mengadakan pelatihan bagi guru 

untuk mengorganisasi kelas dengan baik. 

Pelatihan ini bisa mencakup teknik mengelola 

kelas dan cara berkomunikasi yang baik dengan 

siswa. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 

menggali informasi lebih jauh tentang model 

pembelajaran PBL untuk mempertajam 

kemampuan dalam menerapkan model ini pada 

kesempatan-kesempatan berikutnya agar 

memberikan hasil yang jauh lebih optimal dari 

sebelumnya. 
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